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1.1 Latar Belakang

Di era digital vang semakin maju. media massa online telah menjadi salah
satu kebutuhan informasi bagi masyarakat, karenn media massa merupakan
generasi ketiga media setelah media cetak dan juga media elekironik (Siswanto,
Haniza, & Rosvad, 2023). Kebemﬂm medig online telah mengubszh cara
masyarakat dalam cara mengakses dan hﬂthgj informasi, dengan menyajikan
beragam beritd secar cepdt dan luas melalui jaringan internet. Media massa
menghadirkan benla m umumnyn berbasis fakta don peristiwa aktual yang
laqlﬂ i tengah masysrakat, sehingga menjadi sumber informasi yang sangat
relevan dan dapat ﬁmm Di era digital yang terus hu'hﬂ:iug peran media
mﬁﬁnﬁlﬂm signifikan dalam memenuhi kehmﬂmw yang

s«eflh,mﬁn berita terkini. Sulah satu jenis konten mgﬁwmmmh
nleﬂm Indonesia adalah informas: terkait isu-isu mnsﬂfmhsus

politik, hukum, hak asasi manusia dan kriminal. Hal ini dapat dilihat dari data yang
diperoleh Good Stuts yaitu mengenai jumlah berita yang paling banyak diminati

Konten Berita Paling Banyak Bmlmﬂm
Tatiun 2024

Crambar 1.1 Konten berita yang paling diminati masyaraket.
Sumber - Good stais. 2024



Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggom Jasa
Internet Indonesia (APJI), pada tahun 2024. Jumlah pengguna internst vang
mengakses konten ini menunjukkan peningkatan vang cukup besar dibandingkan
tahun sebelumnya. Konten paling populer di kalangan warganet adalah topik
politik, sosial, hukum, dan HAM dengon persentase 40.56%. Kemudian disusul
oleh berita olahraga 32.5%. infotainment atau gosip 31.25%, sera ekonomi,
keuangan, dan bisnis 29 32%. Selnm tq‘uk keschatan diminati 27,79%
responden, ditkuti nﬁhhﬂh}m dmprmiq‘lj.ﬁgﬁm serta pendidikan dan [PTEK
18,53%. Sehanyak 4 44 responden lebih feriarik pada fopik mancanegara, dan
5.3% lainnya. tiefnk m;m {Good Stats, 2024)
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Gambar T2 Data jumslal kasus kefahatan di Indonesia

Menurut data dari Good Stats kasus kejahatan di Indonesia pada tahun 2023
mengalami peningkatan sebesar 4.3% dibandingkan tahun sebelumnya, dengan
total 288.472 kasus yang dilsporkan, naik dan 276.507 kasus pada 2022
Berdasarkan data Polri, angka ini juza merupakan yang tertinggi dalam lima tahun
terakhir, dengan jumlah kejahatan vang fluktuatf sejak 2018. Kenalkan im



diimbangi dengan peningkatan jumlah penyelesaian kasus, di mana 203293
perkara berhasil diselesaikan padn 2023, naik dari 200.146 kasus di tahun
sebelumnya.

Berita-berita terkait kasus hukum dan kriminal bukan hanya berfungsi untuk
memenuhi rasa ingin whu publik, tetapi juga memiliki dampak yvang lebih dalam.
Media massa, baik cetak, elektronik, maupun digital, telah menjadi sumber
informasi utama bagi :Jms_',raml‘at Dalnm 1su hukum dan keadilan, media berperan
penting dalam mambwmk pm:sqlg: MIIR. Melalui pemberitaan, media dapat
i . masyarakat 1 g karsus-ksus hiikum, baik itu terhadap
kurbmpm. muupun mﬂimsi-tuhﬁ_ Selnm i, media juga ﬂq:m .membentuk
opini p;ﬂ‘ik mmgﬂ:li proses hukum itu sendiri, termasuk penilaian terhadap
keadilan dan kredibilitas lembaga penegak hokum (Rila, K. 2024). Media. secara
tidak langsung, dapat membentuk opini publik terhadap pihak-pihak yang terlibat
dalam kasus tersebut, seperti korban, fersangka, maupun mstitusi terkait. Media
massa memiliki kekustan dalam membentuk opini publik, batk ity melalui
emberi: lﬁh.m koran, televisi, afau internel. media massa menjadi sumber
m-m informasi hg:l masyarakat. Informasi yang diterima oleh masyarakat dari
media massa secara langsung dapat memengaruhi cora masyarakat memahami dan
rm!ﬂﬂggapi Isu-isu tersehut (Suksono & Putranto, 2023). Dengan demikian.
mfm }mug :.Iﬁumpmhn lidak, hanya sekedar fokt. melainkan dapat

ruhi psikologi massa, dan dalam beberapa kasus bahkan bisa berdampak
pada mhmlilﬁl mmhimiﬁsmdln

Oleh karena itu, media onfine tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
berita, tetapi juga sebagai salah satu elemen kunci dalam membentuk pola pikir
masyarakat di tengah arus perubahan g-]i':-.l':ml yang ﬁukin cepat dan kompleks.

Karena itu kasos hukum dan kriminal memiliki sensitiviias yang tinggi, jurnalis
perlu menerapkan sikap netralitas dalem  setiap pemberitsan yang ditulis.
Jurnalisme harus terbebas dan pengaruh politik, ideologl, atau komersial untuk
menjaga agar berita tetap netral dan terpercaya, tanpa dipengaruby oleh kepentingan
tertentu { Tegar Roli. A, 2024). Selain itu netralitas juga telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 1990 tentang Pers merupakan fandasan hukum bagi pers



nasional di Indonesia. Undang-undang ini secara jelas mengatur berbagai aspek
terkait pers, termasuk prinsip netralitas. Pers diwajibkan untuk menyajikan berita
secara berimbang dan tidak memihok, memberikan kesempatan yang sama bagi
semua pthak untuk menyampaikan pendapatnya. Pers harus menjadi wadah bag
beragam suara dan opini, tanpa memihak kepada kelompok atau kepentingan
tertentu,

Jurnalis sabngal penulis nﬂnmmﬁ:mmsl seringkali menghadapi
tantangan mereka tidak hanya dituntut untuk bekerja cepat dan akurat. tetapi juga
-- s w 'ﬁlﬂﬂl dan hﬂﬂm Mulﬂl dari oncaman,
mumu:l.mj, wu lcmm ﬁﬁ:, senms bisa Hjl mm'eh Illlm.. Bahkan, tnidok

harus siap

w m'fum'm;l -jn'tg dibutuhkan. M iﬁ !ﬂu sajn  sangat
mengkhawatirkan karena dapat membatasi kebebasan pers dan menghambat
ssynrakat hﬁuk mendapatkon informasi yang benar dan ﬂmﬂﬂiﬁwn
denm survel yang dilakukan oleh Yayasan Tifa bersama Kﬂnm.‘l‘mﬂame
Aman, PPMN, HRWG, serta didukung oleh Kedaulatan Belands, bakerja sama
dengan  Populix untuk membuat Indeks Kesslumatan Jurmalis 2023
{Communication and Campaign Officer Tifa, 2024). Hasilnya, indeks ini mendapat
skor 59,8 dari 100, yang masuk kategori "agak terlindungi.™ Sﬂgﬂlpﬂm‘l

Imﬂh-'ﬁﬂmmlﬂkmn Pers dari Dewan Pers mencapai. Mﬂunghu‘wnrd!’mm
dom Index berada di aingka 54.8. Penilaian ini dilakukan berdasarkin tiga aspek
ulama; m 'ﬁhﬁnﬂ,mw negara dan regulasi. Data dikumpulkan
melalui survei terhadap 536 jumalis aktif serts diskusi dan wawancara mendalam.
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Berdasarkan data Aliansi Jumalis Independen (AJT), kasus kekerasan
terhadap jurnalis meningkat dari 41 kasus pada 2021 menjadi 61 kasus 42022, dan
87 kasus pada 2023. Survei juga menunjukkan 45% jumalis pernah mengalami
hﬁﬁns;m,&mgm perempuian lebih rentan menjadi kmhm.ﬁgkﬂmmngmg paling
sering lerjadi adalah pelarsngan liputan 46%, pelarangan pemberitaan 41%, teror
dlan intimidasi 39°%, serta penghapusan hasil liputan 31% (Good Stats; 2024). Hal
ini menunjukkan masih banysk tntangan yang dihadupi jumalis dalam
menjalankan tugas mereka.

Oleh karmaltu dalam setiap pembeﬁm'mlis memeriukan adanya
netralitos, netralitas ini menjadi kunci untuk menjaga kredibilitas dan kepercayaan
publik. Seperti salah satu medm pers seperti'R,ndﬁ-r.'jug-j;: yvang merupakan salah satu
media yang menjadi sumber informasi masyarakat Jogja dan sekitarmyn juga
memeriukan netralitas dalam pemberitaannya. Sebagai media yang memilika
tanggung jawab sosial, Radar Jogja ndak hanya sekedar menyampaikan informasi,
tetopi juga berperan dalam membentuk opini publik.

Berdasarkan beberaps penelitisn sebelumnya, pembahasan mengemai
netrolitns jurnalis masih banyak berfokus pads media berskala nasional. laln



kebanyvakan penelitian cenderung berfokus pada pemberitaan saat masa kampanye
atau isu-isu politik. sementara pembahasan secarn khusus mengenai bagaimana
Jurnalis menjaga netralitas dalam meliput kasus hukum- dan knminal yang juga
memiliki sensitivitas tinggi masih sangat terbatas. Selain itu, studi yang mengupas
strategl individu jumalis dalam menghadopi tekanan, ancaman, dan intervensi
eksternal juga belum banyak ditemukan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi keiﬂsnngun tersebut {im menelanh strategi jurnalis dalam
mempertahankan netralitas saat meliput kasus hukum dan kriminal, serta tantangan
vang mercka alami dalam prakiik jumalistik schiri-hari di media lokal. (gap
il ; i i .

Berdasarkan fenomena serts penjelasan latar belakang distas peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai bagaimana Radar Iﬁﬁ'ﬂ. menjagn netralitasnya
dl-.hmuﬁup pemberitaan suatu kasus maupun isu Inngul_mnhng terjadi
terutama mengetahui apakab pemberitnan kisus bukum dan krimmal tersebut
berdampak pads jurnalis Radar Jogia dengan penelitian yang berjudul “Strateg!
Jurnalis dalam Mempertahankan Netralitas Pemberitaan pada Kasus Hokum
dan Kriminal di Website Radar Jogja™

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu, Elglimm strategi yang dilokukan olch jurnllil Radar Jogja untuk
mmpwhhmhmmhhwﬁdmnmm kmhﬁm dan kriminal 7

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dimﬂs:'mh-pméiiﬁm ini memiliki tujuan
yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi jumalis dalam mempertahankan
netralitns pada penulisan berita kasus hukum dan kriminal di website Radar Jogja,



1.4 Manfaat Penelltlan

Penelitian ini memiliki manfaal sebagai berikut ;
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini  diharapkan dapat berkontribusi  pada
pengenbangan iy pengetahusn ol bdang umalisih. tentams
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